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Pendahuluan

Perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, terutama pola asuh dan pendidikan
karakter sejak dini. Sayangnya, banyak orang tua belum memahami pentingnya peran mereka dalam membentuk
karakter anak, khususnya anak yang kurang mendapatkan kasih sayang di masa kecil. Hasanah (2021)
menyebutkan bahwa keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan tiga lingkungan utama yang membentuk anak.
Namun, keluarga adalah fondasi utama karena menjadi tempat pertama anak mengenal nilai-nilai kehidupan
(Bahri, 2022; Indrawan, 2020).

Di era globalisasi, tantangan semakin besar sehingga pendidikan karakter dalam keluarga menjadi
semakin penting. Ketika orang tua tidak dapat mengasuh secara langsung karena alasan tertentu, kakek dan nenek
sering menjadi pengganti. Penelitian menunjukkan bahwa meski ada keterbatasan, kakek-nenek mampu
memberikan kasih sayang dan keteladanan yang membentuk kemandirian serta kedisiplinan anak (Tan et al.,
2009; Gottzen & Sanberg, 2017). Meski ada perbedaan karakter dibandingkan anak yang diasuh orang tuanya
langsung, anak tetap dapat berkembang dengan baik. Maka, pendidikan karakter akan berhasil jika ada kerja sama
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, dengan keluarga sebagai landasan utamanya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.  Bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh keluarga terhadap peserta didik di MI Darussalam Banjar Asri?

2. Apa saja karakter positif yang berkembang pada peserta didik sebagai hasil dari pola asuh yang diterapkan
dalam keluarga?

3.  Bagaimana keterbatasan waktu orang tua dalam pengasuhan memengaruhi proses pembentukan karakter
anak?

4. Apa peran anggota keluarga lain, seperti kakek dan nenek, dalam mendukung pembentukan karakter
peserta didik?

5.  Bagaimana relevansi pola asuh keluarga dengan teori-teori pengasuhan dan pembentukan karakter yang
dikemukakan oleh para ahli, seperti Baumrind, Desmita, dan Bronfenbrenner?
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, untuk menggali pengalaman mendalam
partisipan terkait pengasuhan anak oleh kakek dan nenek dalam konteks pendidikan karakter.

Teknik Sampling dan Pengumpulan Data

® Purposive sampling: Partisipan dipilih berdasarkan kriteria tertentu.
® Observasi: Mengamati perilaku partisipan saat wawancara.

®* Wawancara mendalam: Dilakukan selama £40-50 menit.

®* Dokumentasi: Foto, rekaman suara, dan video sebagai data pendukung.
Tahapan Penelitian

® Persiapan: Izin penelitian & pendekatan ke partisipan.

® Pelaksanaan: Orientasi, interaksi, hingga penutupan wawancara.

® Validasi: Partisipan meninjau hasil analisis.

® Analisis Data

Menggunakan metode Colaizzi (1978) dalam 9 langkah: dari mendeskripsikan fenomena, mengidentifikasi tema,
hingga validasi temuan kepada partisipan untuk memperoleh hasil akhir.
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan dalam keluarga peserta didik, khususnya
pola asuh demokratis yang dikombinasikan dengan unsur otoriter dan permisif, memberikan dampak positif
terhadap pembentukan karakter anak. Meskipun orang tua memiliki keterbatasan waktu karena kesibukan
pekerjaan, peserta didik tetap menunjukkan berbagai karakter positif dalam kehidupan sehari-hari, seperti religius,
jujur, disiplin, mandiri, bertanggung jawab, pekerja keras, demokratis, komunikatif, toleran, cinta damai, cinta
tanah air, peduli sosial, gemar membaca, serta menghargai prestasi. Karakter-karakter tersebut terbentuk melalui
pembiasaan, keteladanan, komunikasi yang terbuka, serta dukungan emosional dan bimbingan tidak langsung dari
kakek dan nenek. Peserta didik mampu menjalankan ibadah dengan kesadaran, menyiapkan keperluan sekolah
secara mandiri, aktif membantu pekerjaan rumah tangga, serta menunjukkan empati terhadap lingkungan

sosialnya.
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Pembahasan

Temuan ini sejalan dengan teori-teori sebelumnya yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis
mendorong tumbuhnya karakter positif pada anak. Baumrind (1971) menegaskan bahwa pola asuh
demokratis membentuk anak yang mandiri, bertanggung jawab, dan mampu mengontrol diri dengan baik.
Selanjutnya, Desmita (2009) menekankan bahwa hubungan emosional yang hangat dan konsisten lebih
berpengaruh dalam pembentukan karakter daripada sekadar kehadiran fisik orang tua. Yusuf (2021) juga
menunjukkan bahwa komunikasi terbuka dalam keluarga berkontribusi besar terhadap perkembangan sikap
sosial anak. Dalam konteks penelitian ini, meskipun pengawasan orang tua dilakukan secara tidak langsung,
karakter peserta didik tetap berkembang secara optimal karena adanya keterlibatan emosional, dukungan dari
keluarga besar, dan lingkungan rumah yang suportif. Hal ini juga menguatkan teori ekologi Bronfenbrenner
yang menyatakan bahwa lingkungan mikro seperti keluarga memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
kepribadian anak. Maka, pola asuh gabungan yang diterapkan dalam keluarga peserta didik terbukti efektif
dalam membentuk karakter sesuai nilai-nilai yang diamanatkan dalam Pendidikan Penguatan Karakter (PPK).
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa pola asuh keluarga berpengaruh signifikan terhadap pembentukan
karakter peserta didik. Orang tua menerapkan pola asuh demokratis yang dikombinasikan dengan unsur otoriter
dan permisif. Meskipun orang tua sibuk bekerja dan tidak selalu terlibat langsung, komunikasi terbuka dan
dukungan dari kakek-nenek berperan penting dalam mendampingi perkembangan anak.

Anak menunjukkan karakter religius, jujur, disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab. la terbiasa sholat
lima waktu, menyiapkan kebutuhan sekolah sendiri, serta membantu pekerjaan rumah tanpa disuruh. Sikap peduli
sosial, toleransi, cinta tanah air, serta semangat belajar juga terlihat jelas. Anak aktif berpartisipasi dalam kegiatan
lingkungan dan sekolah, serta menunjukkan minat membaca meski tanpa bimbingan belajar formal.

Temuan ini mendukung teori Baumrind (1971), Desmita (2009), dan Yusuf (2012) yang menyatakan
bahwa pola asuh demokratis dan relasi emosional positif dalam keluarga mampu membentuk karakter anak secara
optimal, meskipun waktu kebersamaan terbatas. Dengan lingkungan keluarga yang suportif, anak tetap dapat
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter kuat dan positif.
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Manfaat Penelitian

1.  Manfaat Teoritis:
Menambah wawasan dan referensi tentang pengaruh pola asuh demokratis terhadap pembentukan
karakter anak.
2. Manfaat Praktis:
Membantu orang tua memahami pentingnya menanamkan nilai karakter meski waktu terbatas.
Menjadi acuan bagi guru, sekolah, dan lembaga pendidikan dalam mendukung pendidikan karakter.
Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam kebijakan parenting.

3.  Manfaat Sosial:

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pola asuh yang baik dalam keluarga untuk
pembentukan karakter anak.
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